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Penelitian ini bertujuan untuk Proses Layanan Bimbingan Belajar Matematika, 
Perkembangan terhadap Layanan Bimbingan Belajar Matematika, dan Faktor 
pendukung dan penghambat Layanan Bimbingan Belajar . Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara terstruktur, observasi dan dokumentasi. Penelitian 
ini menggunakan uji keabsahan data dengan triangulasi. Teknik analisis data dengan 
reduksi, penyajian data dan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa: 1)Pelaksanaan pelayanan di sekolah dasar islam terpadu az-zahra adalah guru 
kelas memantau dari proses pembelajaran pada waktu guru dikelas apabila nanti 
terjadi suatu permasalah guru kelas ke guru bk mengonfirmasi bahwa terjadi suatu 
masalah. Pelaksanaan di sekolah dasar ini dapat melayani siswa dengan baik dan 
guru bk mencatat di buku khusus dan siswa yang mengalami masalah akan diproses 
dengan guru bk dan di layani di ruang bk. 2) Perkembangan di sekolah dasar islam 
terpadu az-zahra adalah sangat baik sekolah swasta yang sudah berkembang dari 
tahun ke tahun dan ada bimbingan konseling tetapi bk berbeda dengan bk di smp 
atau sma. 3) Faktor pendukung di sekolah dasar az-zahra adalah faktor dari kemauan 
siswa,faktor guru, dan sarana prasarana serta Faktor penghambat adalah kondisi 
keluarga yg buruk,keluarga yg broken home dan jarak rumah ke sekolah yang terlalu 
jauh. 
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ABSTRACT 
The study aims to process the tutoring service of mathematics learning guidance. The 
development of study guidance service, and the supporting factor and inhibiting of 
study guidance service. Data collocation techniques used are structured interviews, 
observations, and documentation. This study uses data validity test with 
triangulation. Data presentation and conclusion/verification. The result of this study 
indicat that: 1) the implementation of service in the integrated Islamic primary school 
az-zahra is the classroom teacher monitoring of the learning process at the time of 
classroom teachers if there will be a problem class teacher or counseling teachers 
inform that there is a problem. 2) developments in integrated Islamic schools az-
zahra is a very good private school that has grown from year to  and year and there is 
counseling guidance but conseling guidance differs from counseling guidance in 
junior high school or high school. 3) The supporting factor of the basid school of 
integrated Islam basic school az-zahra are the factor of the students’ willingness, the 
teacher factor and the inhibiting factor are poor family condition, broken family 
condition, broke family home and distance from school to school which is too far  
Keywords: implementation, counseling service,grade V students 
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1. PENDAHULUAN  
Dalam melaksanakan pelayanan Bimbingan Konseling di sekolah dasar 
sangatlah penting bagi pserta didik karena peserta didik bagi sekolah dasar 
membutuhkan bimbingan dan arahan yang baik ke depannya.  Wawancara  di 
SDIT Az-Zahra pada tanggal 18 Maret 2017 disana bertemu dengan Bapak 
kepala sekolah yang bernama Bapak Hakim. Wawancara dengan beliau dahulu 
kemudian dengan Guru BK nya sendiri.  SDIT Az-Zahra ini sudah ada 
Bimbingan Konseling sejak tahun 2006. Sekolah Islam Terpadu (IT) itu memang 
dari lembaga atas sendiri memang kebanyakan yang IT  kebanyakan sudah ada 
BK nya Di Sragen ada beberapa sekolah yang lembaga IT sudah ada BK nya 
yang pertama SDIT Az-Zahra, SD Birul Walidain dan SD yang Islami di Sragen. 
Layanan Bimbingan Belajar disekolah  memberikan motivasi dan bimbingan 
dan konseling yang siswa mengalami kesulitan belajar dan siswa yang sangat 
butuh dalam layanan bimbingan di sekolah dasar.  Pelayanan Bimbingan 
Konseling sangat penting ini karena sifat dan karakter dari masing-masing 
peserta didik itu berbeda-beda. 
 Guru harus mengetahui karakteristik siswa itu jika ada bimbingan konseling 
di sekolah dasar sudah baik karena Guru BK yang ada di sekolah SDIT Az-Zahra  
ini Guru lulusan dari Jurusan Bimbingan Konseling. Guru BK disana ada 3 guru 
yang  dari jurusan psikologi dan bimbingan konseling, BK disana sudah awal 
tahun 2006. Guru BK juga sendiri-sendiri dalam menengani masalah. Tindakan 
Guru BK untuk siswa yang membutuhkan  bimbingan adalah  awalnya Guru BK 
melihat rapot atau nilai siswa apabila siswa kurang dari KKM maka siswa nanti 
akan dipanggil keruang BK apabila yang nilai mata pelajarannya kurang maka 
Guru mata pelajaran yang akan mendata lalu Guru BK kemudian membimbing 
siswa apabila Guru BK dan Guru mata pelajaran belum menemukan kesiswaan 
dan jalan keluarnya Bapak Kepala Sekolah yang akan turun tangan. Apabila 
siswa itu muncul masalah lagi dan masalah maka pihak sekolah visit kerumah 
siswa dan membicarakan tentang siswa ada masalah di sekolah dan siswa 
bagaimana dirumah itu sama atau tidak berperilaku di sekolah.  
3 
Bahwa umumnya siswa kelas V  sekolah dasar berusia antara 10-11 tahun, 
pada usia tersebut karakteristik siswa berada pada tahap operasional.Wawancara 
di SDIT Az-Zahra pada tanggal 21 April 2017 dengan Ustdzah Novi Melyana, 
Beliau wali kelas VC. Di sekolah ini ada beberapa kelas dan hampir kurang lebih 
150 anak. Yang berjumlah VA berjumlah 31,VB berjumlah 32,VC berjumlah 33, 
VD berjumlah 29 dan VE berjumlah 30. Kelas 5 rata-rata mengalami kesulitan 
belajar dan ditambah guru kelas V sendiri sering ada kesibukan dan sering 
ditinggal tugas. Siswa kelas V SDIT Az-Zahra hampir semua  siswa yang 
mengalami kesulitan belajar dalam mata pelajaran Matematika. Matematika 
adalah mata pelajaran yang termasuk sukar menurut anak-anak. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Menurut Afrizal (2016: 
13) menyatakan bahwa  peneletian kualitatif adalah Metode penelitian Ilmu-ilmu 
Sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan 
maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta penelitian tidak berusaha 
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan 
dengan demikian tidak menganalisis angka-angka. Desain. Data primer yang 
digunakan dalam pene Berdasarkan masalah yang muncul, dalam penelitian ini 
menggunakan penelitian diskriptif. Penelitian yang dilakukan adalah hasil 
wawancara dengan Kepala Sekolah Sekolah Dasar Islam Terpadu Az-zahra,Guru 
Bimbingan Konseling dan Guru Kelas V. Sedangkan data sekunder yang akan 
digunakan adalah dokumen( foto dan rekaman). 
Sumber data yang digunakan adalah hasil  wawancara dengan Kepala Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Az-zahra, Guru Bimbingan Konseling dan Guru Kelas V 
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan belajar di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Az-zahra. Dalam melakukan pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Dokumentasi adalah 
buku catatan khusus pelanggaran pada siswa  kelas V. Keabsahan data diperoleh 
melalui triangulasi data dan metode. Triangulasi metode ini dilakukan dengan 
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menggunakan cara wawancara kemudian dilanjutkan dengan observasi untuk 
memperoleh informasi yang sama.   
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian dan pembahasan dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
belajar siswa kelas V di sekolah dasar islam terpadu sebagai berikut: 
3.1 Pelaksanan Layanan Bimbingan Belajar Siswa Kelas V di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Az-Zahra 
Berdasarkan dari hasil temuan, pelaksanaan layanan bimbingan 
belajar disekolah dasar islam terpadu az-zahra adalah bimbingan konseling di 
sekolah ini sudah berjalan mulai dari tahun 2006. Bimbingan Konseling (BK) 
di sekolah dasar tentunya berbeda dengan BK di sekolah menengah pertama 
atau sekolah menengah atas. Layanan bimbingan belajar di sekolah ini 
berdasarkan pemantauan guru kelas atau guru wali di kelas pada saat proses 
pembelajaran, misalnya ada yang guru kelas melaporkan bahwa salah satu 
murid kelas atas atau kelas V tidak mau melaksanakan ulangan atau 
menganggu siswa lain maka guru bk ke kelas tersebut dan menunggu siswa 
sampai selesai atau siswa dibawa ke ruang bk disuruh mengerjakan di ruang 
bk apabila sudah selesai siswa masuk k ke kelas. Siswa kelas rendah juga 
sama saat guru kelas menyuruh siswa mengerjakan soal ada beberapa siswa 
yang tidak bisa membaca maka guru bk ke kelas tersebut dan membacakan 
soalnya.  
Sdit Az-Zahra Sragen dalam melakukan pelayanan BK di sekolah ini 
sangat optimal, guru berusaha mengedepankan agar siswa bisa berpikir 
dengan baik dan berkembang lagi. Apabila siswa yang masalah itu belum 
selesai atau masalah itu masalah yang besar pihak sekolah langsung 
melakukan home visit. Home visit ini dilakukan untuk menggali informasi 
yang ada pada siswa untuk mengetahui siswa dirumah atau disekolah 
bagaimana perilakunya dan mendekatkan guru bk atau guru kelas dengan 
orang tua siswa.. 
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Menurut Anastasia Rustiani ( 2014 : 11) Pengertian layanan 
bimbingan belajar adalah bimbingan yang diarahkan untuk membantu para 
individu dalam menghadapai dan memecahkan masalah-masalah akademik 
dengan cara mengembangkan  suasana-suasana belajar-mengajar yang 
kondusif agar terhindar dari kesulitan belajar. 
Kesulitan yang dialami siswa kebanyakan adalah pelajaran 
matematika dan siswa mengalami kesulitan adalah beberapa faktor yaitu : 1) 
faktor dari diri sendiri (diri siswa) yang sangat benci matematika, 2) takut 
pada pelajaran matematika, 3) menganggap dirinya tidak bisa matematika. 
3.2 Kendala dan solusi permasalahan terkait pelaksaan layanan bimbingan belajar 
di SDIT AZ-ZAHRA SRAGEN 
Kendala yang muncul pada pelaksanaan layanan bimbingan belajar di 
sekolah dasar adalah dalam melaksanakan layanan bimbingan konseling di 
sekolah dasar masih dibilang jarang bimbingan konseling ( bk) tentunya bk di 
sekolah dasar tidak sama dengan sekolah menengah pertama. Guru Bk 
membimbing siswa memang sudah baik dan sudah menggali informasi 
melakukan home visit apabila masalah siswa sampai ke kepala sekolah atau 
kesiswaan. 
Kendala juga muncul pada Guru BK memberi pengarahan dan 
menggali informasi dengan Guru Kelas pada siswa juga sekolah dasar islam 
terpadu az-zahra adalah mempunyai murid yang sangat banyak kadamg Guru 
juga kerepotan di sekolah 
Solusi untuk permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
belajar adalah sebaiknya guru memberikan kesempatan siswa yang pasif 
untuk berani datang sendiri ke ruang bk jadi mereka butuh untuk diarahkan 
oleh Guru BK 
Solusi untuk permasalahan mempunyai siswa yang sangat banyak 
adalah memberi lowongan pekerjaan untuk guru yang melamar lagi agar 





Layanan bimbingan belajar di Sdit Az-zahra adalah pelayanan yang sangat 
baik agar siswa mampu baik kedepannya dan tidak ketinggalan dari teman-
temanya. Layanan Bimbingan Belajar agar tercipta kondusif adalah dari pihak 
sekolah harus mampu memberikan layanan yang sama terhadap siswa yang lain, 
tetapi siswa yang mengalami kesulitan belajar diberikan pelayanan yang khusus. 
Perkembangan layanan bimbingan belajar adalah sekolah dasar islam terpadu ini 
sudah melakukan home visit. Perkembangan yang ada perubahan yang baik ke 
depanya. Kepala sekolah harus memiliki rencana perkembangan baik. Guru bk 
dan Guru kelas memberikan perkembangan dan memberikan motivasi untuk 
masa depan mereka. Siswa yang kesulitan belajar akan dibimbing dengan 
pendekatan personal, dan Faktor pendukung adalah dari sekolah sendiri yang 
terlibat bila guru-guru yang lain melakukan yang baik dengan maksimal maka 
hasilnya untuk sekolah juga akan baik, maka masyarakat juga akan mempercayai 
bahwa sekolah yang bagus adalah prestasi yang membanggakan. 
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